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ABSTRACT

Andri Gemaini. 2016. Development of Swimming Sport in Tanjungpinang
City.

Based on observations made of swimming sport in Tanjungpinang City
shows that have not progressed well development of swimming sport .this
research aims to determine development of swimming sport, that viewed from
Coach qualifications, athlete conditions, supporting facilities conditions, and
mechanism of swimming sport organizations in Tanjungpinang City, Riau Islands
Province.

This research is qualitative research, informant from this research is
swimming coach, organization committee, and athlete in Tanjungpinang City.
Colecting data in this research were obtained by observation, interview, and
documentation studies, while secondary data in this research through the
document archive data held by swimming management and coach. Others
informant will be added with snowball sampling.

The result of this research showed that : (1) Qualification of swimming
coaches in Tanjungpinang City is good enough and still need attentions, in quality
needs to be improved again. (2) Conditions of swimming athletes in
Tanjungpinang still not appropriate from ideal. (3) Supporting facilities of
swimming sport in Tanjungpinang city looks very inadequate in quality and
quantity, and must be managed spesifically (4) Performance of swimming sport
organization in Tanjungpinang City is considered to provide support fairly well,
while there is still work program that has not done well. It is suggeested to relate
parties such as coach, athletes and organization committee to be able to pay
attention for this four factors, to be a development of swimming sport in
Tanjungpinang City can go according to plan.
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ABSTRAK
Andri Gemaini. 2016. Pembinaan Olahraga Renang Kota Tanjungpinang.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada olahraga renang Kota
Tanjungpinang menunjukkan bahwa belum berjalannya dengan baik pembinaan
olahraga renang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan olahraga
renang yang ada di Kota Tanjungpinang yang dilihat dari kuaifikasi pelatih,
keadaan atlet, sarana dan prasarana, serta organisasi yang ada di Kota
Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau.

Penelitian ini penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian ini yaitu
pelatih renang, pengurus cabang PRSI, dan Atlet Renang. Pengumpulan data
penelitian ini diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi.
Data sekunder dalam penelitian ini melalui dokumen yakni arsip data yang di
miliki pengurus dan pelatih. Informan lainnya akan ditambahkan sesuai dengan
prinsip bola salju / Snowball sampling.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kulifikasi pelatih renang
Kota Tanjungpinang sudah cukup baik, secara kualitas perlu lebih ditingkatkan
lagi. (2) keadaan atlet renang Kota Tanjungpinang masih belum sesuai dari
idealnya. (3) Sarana dan prasarana olahraga renang Kota Tanjungpinang terlihat
sangat kurang memadai secara kualitas maupun kuantitas dan perlu adanya
perhatian secara khusus. (4) Peranan organisasi olahraga renang Kota
Tanjungpinang di nilai sudah memberikan dukungan dengan cukup baik,
walaupun masih ada program kerja yang belum terlaksana dengan baik.
Disarankan kepada pihak- pihak terkait seperti, pelatih, atlet dan pengurus untuk
dapat memperhatikan keempat faktor ini, agar pembinaan olahraga renang di Kota
Tanjungpinang dapat berjalan sesuai rencana.

Kata Kunci : Pembinaan, Renang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kebutuhan manusia yang merupakan unsur
pokok dan sangat berpengaruh dalam pembentukan jasmani (raga/tubuh) dan
jiwa (rohani) yang kuat. Hal ini dicantumkan dalam Undang- Undang
Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 pasal 1 tentang keolahragaan nasional
yang menjelaskan bahwa “olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis
untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani
dan sosial”.Pada dasarnya manusia butuh gerak, manusia bergerak untuk
keberlangsungan hidupnya, serta bergerak untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya, sebab apabila kebutuhan dan keinginannya tidak tercapai,
maka akan berdampak buruk bagi tubuh dan jiwanya, dan juga akan
menghambat manusia untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi antar
sesama manusia. Disetiap daerah selalu ada lembaga untuk membangun dan
membina masyarakat agar hidup sehat dan rajin berolahraga. Pemerintah
telah mencanangkan tekad untuk memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat. Hal tersebut dimaksudkan agar masyarakat
menggemari olahraga dan dengan berolahraga mereka merupakan tenaga
pembangun yang tangguh.

Olahraga renang merupakan salah satu  olahraga yang yang

menyehatkan tubuh karena hampir semua otot tubuh dipakai sewaktu



berenang. Manusia sudah dapat berenang sejak zaman prasejarah, bukti tertua
mengenai berenanag adalah lukisan- lukisan tentang perenang dari zaman
batu telah di temukan di “gua perenang” yang berdekatan dengan Wadi Sora
di Gilf Kebir, Mesir barat daya. Catatan tertua mengenai berenang berasal
dari tahun 2000 SM, dan kisah tentang berenang juga sudah banyak di
ceritakan dalam kitab- kitab juga kisah- kisah para rasul. Manusia sejak
zaman dulu sudah mengenal berenang dan tujuannya adalah untuk
mempertahankan hidup, berpindah dari satu tempat ketempat lain yang
dipisahkan oleh perairan juga untuk berburu.

Seiring perkembangan waktu dan zaman, manusia mulai mengalih
fungsikan renang ini kedalam bentuk perlombaan. Perlombaan renang di
negara bagian eropa pertama kali dimulai pada tahun 1800an, pada saat itu
mayoritas perenang menggunakan teknik renang gaya dada. Olahraga renang
merupakan salah satu cabang olahraga yang diperlombakan pada olimpiade
Athena 1896. Sementara itu, sejarah renang di Indonesia diawali dengan
berdirinya Perserikatan Berenang Bandung (Bandungse Zwembond) pada
1917. Pada tahun berikutnya didirikan Perserikatan Berenang Jawa Barat
(West Java Zwembond) dan Perserikatan Berenang Jawa Timur (Oost Java
Zwembond) didirikan pada tahun 1927. Sejak itu pula perlombaan renang
antar daerah mulai sering diadakan. Rekor dalam kejuaraan- kejuaraan
tersebut juga dicatatkan sebagai rekor di Belanda.

Pada 21 maret 1951 dibawah pimpinan Zwembond Voor Indonesia

(ZBVI) lahirlah Persatuan Berenang Seluruh Indonesia yang kemudian



disingkat PBSI. Kongresnya yang pertama di Jakarta, berhasil mengukuhkan
ketua yang pertama, Poerwo Soedarmo. Hingga akhirnya pada kongres ke VI
pada tahun 1963 nama PBSI berubah menjadi PRSI yaitu Persatuan Renang
Seluruh Indonesia, dan nama tersebut tetap dipakai hingga saat ini.
Perkembangan olahraga renang di tanah air hingga saat ini sudah berjalan
dengan baik, olahrga renang sudah diperlombakan baik di tingkat kabupaten,
provinsi, nasional, maupun internasional. Gaya renang yang diperlombakan
adalah gaya bebas, gaya kupu-kupu, gaya punggung, dan gaya dada.
Perenang yang memenangkan lomba renang adalah perenang yang
menyelesaikan jarak lintasan tercepat. Pemenang babak penyisihan maju ke
babak semifinal dan pemenang semifinal maju ke babak final. Prestasi yang
optimal dapat dicapai melalui pelatihan yang sistematis dan bersifat dinamis.
Olahraga renang merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak
digemari oleh masyarakat. Keberadaan olahraga renang ditengah pesatnya
perkembangan kegiatan olahraga yang lainnya patut menjadi perhatian dari
berbagai pihak. Realita yang ada menunjukkan bahwa prestasi dari atlet
renang Indonesia semakin lama menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.
Hal ini merupakan salah satu dampak dari kurangnya pembinaan yang
profesional untuk para atlet renang. Hal yang sama juga terjadi pada
pembinaan olahraga renang di Kota Tanjung Pinang, dimana menurunnya
prestasi renang dikarenakan berbagai faktor kendala yang terjadi di dalam
pembinaan tersebut. Untuk menciptakan atlet yang berpotensial yang dapat

meningkatkan prestasi olahraga renang dibutuhkan peranan dan pembinaan



yang melibatkan berbagai unsur diantaranya pemerintah, dan peran serta dari
masyarakat.

Untuk mendapatkan atlet yang berpotensial harus dimulai dari
pencarian bakat atau talent scouting, yaitu dimulai dari pembinaan pada usia
dini. Khusus untuk pencarian bakat di daerah tidak terlepas dari kegiatan
alami atau kegiatan sehari- hari yang dilakukan di daerah tersebut, kondisi
alam dan disamping kemauan atau keinginan daei calon atlet tersebut serta
dukungan dari orangtua menjadi hal yg juga tidak kalah pentingnya.Selain
hal- hal tersebut, juga ditinjau dari bibit bobot calon atlet tersebut, dilihat dari
bentuk fisik serta kesehatan jasmaninya. Kesehatan jasmani dari atlet renang
merupakan suatu kondisi tubuh yang berhubungan dengan aktivitas jasmani
dan direncanakan secara sistematis yang bertujuan dan berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan individu, kesehatan fisik serta kesehatan
fisiologisnya. Setelah mendapatkan calon atlet usia dini yang akan dilatih dan
dibina, selanjutnya perlu adanya program latihan yang sesuai dari pelatih
untuk meningkatkan kemampuan atlet serta meningkatkan keterampilannya,
dan program latihan tersebut harus bersifat sistematis dan terstruktur serta
dibantu oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Program pelatihan adalah suatu konsep kognitif, afektif, dan
psikomotor yang disusun oleh pelatih secara objektif untuk diterapkan pada
atlet sesuai dengan tujuan, sasaran, dan waktu yang ditetapkan secara teratur
dan berkesinambungan. Kosasih (1993: 4) mengatakan untuk mencapai

prestasi yang tinggi diperlukan langkah langkah pembinaan, yaitu pemassalan



dan pembibitan olahragawan atau atlet yang dimulai dari anak usia sekolah.
Dalam menyusun program pelatihan dibutuhkan pelatih yang profesional,
dimana pelatih tersebut mampu menyusun kegiatan pelatihan secara objektif
berdasarkan pengalaman segi ilmu kepelatihan yang dikombinasikan dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang olahraga.

Prestasi maksimal bukan hanya impian dari atlet saja, tetapi juga
elemen-elemen yang berada di dalam perkumpulan renang itu sendiri.
Seirama dengan kemajuan IPTEK, upaya untuk peningkatan prestasi olahraga
selalu melalui pendekatan ilmiah, tanpa mengecilkan aspek—aspek lain. Oleh
karena itu, aspek penelitian merupakan aspek yang menonjol untuk
diperhatikan keberadaannya. Kurangnya pretasi atlet renang tersebut dapat
diketahui melalui pengkajian dari berbagai masalah, salah satunya yaitu
melalui eksistensi PRSI di Kota Tanjung Pinang.

Olahraga renang di kota Tanjungpinang termasuk dalam 10 cabor
unggulan di Kota Tanjungpinang, seringkali olahraga renang menjadi
penyumbang medali terbanyak pada setiap ajang kejuaraan seperti POPDA,
contohnya pada ajang POPDA tahun 2014 yang di adakan di Kab. Karimun,
atlet renang Kota Tanjungpinang berhasil meraih 14 emas dan 10 perunggu.
Raihan tersebut membantu Kota Tanjungpinang dengan menempati posisi
kedua pada pekan olahraga tersebut, namun dilapangan tidak banyak terlihat
upaya pemerintah dalam menangani permasalahan olahraga renang yang ada
di Kota Tanjungpinang, sebagai contoh masih mahal nya biaya atlet untuk

berlatih serta sarana kolam yang kurang memadai membuat prestasi olahraga



renang di Kota Tanjungpinang terhambat. Belum berjalannya dengan baik
pembinaan olahraga renang yang ada di Kota Tanjungpinang membuat suatu
permasalahan ini harus segera di selesaikan, mengingat di daerah lain sudah
banyak yang memiliki atlet-atlet yang berbakat. Berbagai usaha telah
dilakukan oleh pemerintah seperti mengadakan ajang perlombaan pada
tingkat daerah, namun hal ini berbeda dengan cabang olahraga lain,
contohnya olahraga futsal, pemerintah lebih sering memperhatikan olahraga
lain dibandingkan dengan olahraga renang. Kurangnya perhatian dari
pemerintah dan masyarakat dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi
yang ditunjukkan oleh para atlet. Perhatian yang tinggi dari pemerintah dan
masyarakat dapat menjadi motivasi bagi para atlet untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi sebagai atlet renang. Namun realita yang ada
membuktikan perhatian terhadap atlet masih jauh dari harapan, bagi sebagian
masyarakat masih memegang asumsi bahwa atlet itu lahir karena bawaan
bukan karena pembinaan. Ada beberapa aspek yang diperlukan dalam
membina olahraga renang diantaranya aspek fisik, aspek teknik, aspek taktik
dan latihan mental. (Harsono, 1988:100). Kemudian peneliti ingin meneliti
bagaimana yang sesungguhnya pembinaan olahraga renang di Kota Tanjung
Pinang, baik aspek pelatih, atlet, organisasi dan sarana prasarana yang ada.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Masalah penelitian dalam pembinaan olahraga renang di Kota

Tanjung Pinang ialah :



1. Kualifikasi Pelatih.

Tugas utama seorang pelatin adalah membantu atlet untuk
meningkatkan prestasinya setinggi mungkin. Peranan pelatih sangat
dibutuhkan, untuk itu sangat perlu juga bagi pelatih untuk memiliki
kualitas dalam melatih agar nantinya bisa melatih atletnya dengan baik
sesuai pada program yang dibuatnya. Selain kualitas pelatih juga harus
memiliki sertifikat atau lisensi pelatih, kedua hal ini harus berjalan
beiringan agar nantinya tujuan utama dari pelatih tersebut dapat tercapai.

2. Keadaan Atlet.

Sumber daya atlet memiliki peran yang sangat strategis dalam pola
pembinaan olahraga, karena atlet adalah objek yang menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu cabang olahraga. Sehingga
untuk mencapai prestasi yang tinggi sang atlet harus dilatih dan dibina
sejak usia dini, dilihat dari keadaan fisik, kemampuan, serta motivasi
yang ada pada diri atlet, karena selain faktor fisik,kemampuan dan
dorongan motivasi pribadi yang dimiliki atlet juga perlu adanya
pembinaan yang terstruktur agar prestasi bisa diraih.

3. Sarana dan Prasarana.

Pengembangan olahraga prestasi juga didukung oleh adanya
sarana- prasarana yang memadai atau sesuai dengan standar yang
digunakan dalam perlombaan resmi pada olahraga renang. Sarana dan

prasana merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan pembinaan



olahraga, yang harus tersedia bagi setiap upaya peningkatan prestasi
sebagai tujuan utama pada pembinaan olahraga.
4. Organisasi Olahraga Renang.

Untuk mengembangkan olahraga prestasi di Kota Tanjung Pinang
memang tidaklah mudah, karena persoalannya sangat kompleks dan
menuntut komitmen yang tinggi dari semua unsur yang terlibat
didalamnya. Tujuan pengurus cabang olahraga renang di Kota Tanjung
Pinang pada dasarnya harus selalu aktif mulai dari permassalan,
pembibitan, pembinaan insentif, seleksi bibit atlet elit dalam
mempersiapkan program jangka pendek dan jangka menengah, untuk
memenuhi komitmen daerah. Dalam upaya meningkatkan prestasi atlet
maka Kkinerja organisasi harus ditingkatkan kualitasnya. Organisasi dan
manajemen juga harus kondusif yang dilakukan secara efektif dan
efisien.

C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian.
Dari fokus dan subfokus yang sudah dijelaskan diatas maka dapat
dirumuskan sebuah masalah yaitu tentang:
1. Kualifikasi pelatih.

Pada kualifikasi pelatih yang perlu dilihat adalah bagaimana

pelatin dalam menjalankan peranan nya sebagai pelatih, apakah sudah

sesuai sebagai mana mestinya.



2. Keadaan atlet.

Pada keadaan atlet yang perlu dilihat adalah bagaimana atlet dalam
menjalankan latihan, bagaimana motivasinya dalam menjalankan latihan,
apakah atlet telah mendapatkan kebutuhannya, seperti asupan gizi yang
baik serta memahami arahan dan instruksi dari pelatih atau belum.

3. Sarana dan prasarana.

Pada sarana dan prasarana harus Kita tinjau apakah kolam renang
yang ada di Kota Tanjungpinang sudah sesuai dengan standart dan juga
apakah alat alat renang yang ada di kota Tanjungpinang sudah memadai
untuk digunakan atlet dalam latihan, dan juga harus dilihat bagaimana
perawatan dan kuaitas air yang ada.

4. Organisasi.

Pada organisasi yang perlu di tinjau adalah bagaimana peranan
organisasi tersebut apakah sudah menjalankan Kinerjanya dengan baik,
apakah sudah memudahkan pelatih dan atlet dalam menjalankan
kewajiban nya, serta bagaimana organisasi tersebut meningkatkan
prestasi olahraga renang dikota Tanjungpinang.

Kemudian masalah tersebut dapat dikembangkan menjadi lebih spesifik
melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut :

Pertanyaan penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kualifikasi pelatih renang di Kota Tanjung Pinang?
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2. Bagaimanakah keadaan atlet renang Kota Tanjung Pinang telah
memenuhi Kriteria sebagai atlet berprestasi?
3. Apakah sarana dan prasarana renang yang ada sudah memadai untuk
mencapai prestasi ?
4. Apakah keberadaan organisasi PRSI di kota Tanjung Pinang telah
menjalankan peranannya sebagaimana mestinya?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pembinaan Olahraga Renang
Kota Tanjung Pinang, yang dilihat dari :
1. Kualifikasi Pelatih
2. Keadaan Atlet
3. Sarana dan Prasarana
4. Organisasi
E. Kegunaan Penelitian
Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan
dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Secara teoritis :
Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga
khususnya pada peningkatan prestasi olahraga renang pada pembinaan
olahraga.

2. Secara praktis :
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Bagi pelatih, melalui pembinaan olahraga renang, pelatih dapat
memahami hal- hal penting yang harus dilakukan dan dikembangan
untuk peningkatan prestasi atlet.

. Bagi atlet, melalui pembinaan olahraga renang yang baik, maka akan
agar nantinya bisa mencapai prestasi maksimal.

Bagi pengurus cabang PRSI Kota Tanjung Pinang, melalui pembinaan
olahraga renang maka akan dapat menambah sumbangan wawasan
mengenai pembinaan olahraga yang baik serta aspek- aspek penting
yang perlu ditingkatkan agar nantinya dapat menghasilkan atlet yang
berprestasi

. Sumbangan PRSI terutama pada bidang pembinaan olahraga agar
dapat menambah pengetahuan mengenai pembinaan olahraga yang
baik serta nantinya mampu menuai harapan seperti yang diharapkan.
Bagi peneliti lain, dapat menjadi acuan dalam mengembangkan lebih

luas dan lebih baik lagi terhadap penelitian yang sejenis.



BAB V

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

Hasil penelitian berdasarkan deskripsi hasil temuan mengenai pembinaan
olahraga renang di Kota Tanjungpinang akan dibahas sebagai berikut :
A. Kualifikasi Pelatih dalam Pembinaaan Olahraga Renang.

Keberadaan pelatih dalam pembinaan olahraga renang di kota
Tanjungpinang berada dalam kategori baik, karena pelatih memiliki
kemampuan untuk mengambil hati atlet agar mau berlatih dengan serius
dan juga bisa memotivasi atlet. Dengan demikian pelatih telah berusaha
berupaya melakukan kinerjanya dengan kesadaran untuk memajukan
olahraga renang yang ada di Kota Tanjungpinang. peranan pelatih
merupakan kunci dari kesuksesan dari pengembangan dan pembinaan
olahraga renang. Pelatih adalah instruktur yang mengarahkan aktifitas-
aktifitas olahraga yang akan dilaksanakan oleh atlet. Semakin baik
performa dari seorang pelatihbagi atletnya maka akan semakin baik pula
hasilnya terhadap pencapaian hasil olahraga renang di Kota
Tanjungpinang.

Untuk dapat melakukan tugas dan peranan pelatih dengan sebaik-
baiknya, maka menurut Setyobroto (1993: 27) ada beberapa hal yang harus
diperhatikan pelatih antara lain :

1. Terlebih dahulu menciptakan komunikasi yang sebaik- baiknya

antar pelatih dengan atlet.

2. Memahami watak, sifat-sifat, kebutuhan dan minat atlet.
3. Pelatih harus mampu menjadi motivator.

85
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4. Tugas pelatih yang tidak boleh diabaikan yaitu membantu atlet
dalam memecahkan problema- problema yang dihadapi, baik
problema yang dihadapi dalam latihan dan pertandingan
maupun problema dalam keluarga, sekolah ataupun pekerjaan.

Secara substansi seorang pelatih adalah orang yang memiliki
kemampuan professional yang dapat memberikan informasi, pengalaman
dan kecakapan yang dibutuhkan oleh seorang atlet. Tidak akan mungkin
seorang pelatih dapat melahirkan seorang atlet yang berbakat, jika ia tidak
memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang ilmu kepelatihan. IImu
kepelatihan ini memiliki unsur unsur yang cukup komplit serta dapat
diaplikasikan kedalam kegiatan yang menarik dan objektif.

Kemudian Suharno (1986: 15) jugamenjelaskan bahwa untuk
menjadi seorang pelatih yang baik harus mempunyai :

Mempunyai pengetahuan yang ilmiah dan luas

Mempunyai karakter dan kepribadian yang baik

Baik dalam skill cabang olahraga tersebut

Pengalaman yang cukup sebagai atlet, organisator,
pendidikan dan pelatihan

Mempunyai sifat human relation yang baik sesama manusia
Jujur, penuh tanggung jawab dan dapet dipercaya

Dapat bekerjasama baik dengan atlet maupun atasannya
Mempunyai pendidikan pelatih sesuai dengan cabang
olahraganya

9. Mempunyai sifat humor sebagai selingan kerja

10. Mempunyai kesehatan yang baik

el N =

NGO

Untuk mendapatkan semua ini seorang pelatih tuntu harus memiliki
keinginan untuk belajar dan keinginan untuk mendapat jenjang kepelatihan
yang lebih baik, agar nantinya merekalah yang mampu memfasilitasikan
proses pembinaan olahraga di daerah masing- masing. Namun dalam hal

ini masih belum cukup, seorang pelatih juga harus memiliki rasa disiplin
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dan tanggung jawab yang tinggi dengan apa yang ia cita-cita kan bersama
atlet. Disiplin dan tanggung jawab merupakan salah satu alat yang ampuh
untuk membawa atlet ke jenjang yang lebih tinggi, dan dari sinilah akan
terjadi peningkatan hubungan sosial yang semakin baik yang secara tidak
langsung akan dapat membantu dan memberikan nilai positif didalam
proses pembinaan.

Seiring dengan itu, disiplin dan tanggung jawab memiliki arti yang
cukup luas, didalamnya sudah terselip suatu bentuk pengorbanan dari
seorang pelatin untuk menjadikan atlet memiliki pengalaman dan
keterampilan yang lebih banyak, baik pengorbanan dari segi waktu, moril,
materil, sehingga keberanian yang dilakukan pelatih ini untuk melakukan
sesuatu akan memberikan motivasi untuk berprestasi. Oleh karena itu
pelatih yang memiliki pengalaman dan pengetahuan tetapi belum memiliki
keberanian untuk berkorban akan mengalami kesulitan dalam membina
atlet, terutama pada saat menghadapi event nasional. Keberanian
berkorban adalah memberikan waktu yang sepenuhnya secara ikhlas untuk
membina atlet, baik untuk latihan, mengikuti perlombaan maupun
mencairkan dana agar anak- anak yang dilatih dapat mengikuti perlombaan
di luar daerah.

Syafruddin (1996: 6) mengemukakan bahwa “yang dimaksud
dengan pembinaan olahraga prestasi disini adalah pembinaan olahraga
yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi olahraga”.

Dalam aplikasi dilapangan Pelatih pemahaman yang lebih mendalam
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terhadap segala kondisi dan situasi yang terjadi baik terhadap atlet,
maupun kondisi sarana dan prasarana yang ada di kolam tempat melatih.
Kadang kala pelatih harus mampu memberi motivasi kepada para atlet
yang mengalami masalah- masalah fisik dan psikologis. Disamping itu
para pelatih harus mampu menjalin komunikasi dan keakraban yang baik
dengan para atlet. Pelatih harus mampu menempatkan posisi sebagai
mediator, motivator dan inovator bagi para atletnya.

Seorang pelatih harus menguasai ilmu melatih yang dapat diperoleh
melalui jalur formal dan informal. Pelatih hendaknya memiliki
kewibawaan, disegani, dan dicintai, serta dipercaya oleh atletnya, dan juga
harus bisa menumbuhkan semangat atlet pada saat berlatih maupun pada
saat perlombaan. Mulyasa (2003:125) mengatakan ada beberapa kriteria
kinerja pelatih yang dapat dilihat dalam beberapa ranah performance
adalah: “(1) kualitas kerja, (2) ketepatan, (3) inisiatif, (4) kemampuan dan
(5) komunikasi”.

Dari pendapat diatas apabila dimiliki oleh pelatih dan di
aplikasikan maka akan memberikan hasil yang lebih baik dan optimal
dalam proses pembinaan. Pertandingan merupakan arena untuk
mengaplikasikan segala kemampuan yang dimiliki oleh atlet dan
merupakan titik puncak dari hasil latihan yang diberikan pelatih. Oleh
karena itu frekuensi perlombaan juga perlu diatur dan dilakukan secara
terarah dan berjenjang, sehingga akan memberi peluang bagi atlet dalam

meningkatkan prestasinya.
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B. Keadaan Atlet dalam Pembinaan Olahraga Renang.

Atlet adalah objek dan sekaligus subjek dalam pembinaan.
Keberhasilan proses pembinaan dalam mencapai tujuan, banyak
tergantung pada potensi atlet dankemampuan pembinaan untuk
membangkitkan potensi tersebut. Oleh karena itu.a) proses pemanduan
bakat, b) penentuan cabang atau nomor yang tepat bagiseorang calon atlet,
c) pembinaan yang dilandaskan pada ideologi nasional yangkuat dan
terpadu dengan pendekatan pedagogis, serta d) bimbingan Karir di
masayang akan datang merupakan faktor yang penting diperhatikan, agar
tercapaipembinaan.

Atlet akan dapat berprestasi apabila ditekuni secara serius sesuai
dengan dengan talenta yang dimilikinya. Seorang atlet yang memiliki
talenta yang baik akan masuk kedalam olahraga prestasi, namun bagi atlet
yang memiliki talenta yang kurang untuk olahraga, maka ia akan
menjadikan olahraga sebagai olahraga rekreatif atau olahraga untuk
kesehatan saja serta tida akan terlalu memperhatikan prestasinya. Kondisi
ini sebetulnya sudah harus dapat dilakukan oleh seorang pelatih secara
objektif, sehingga pembinaan yang dilakukan dapat terarah, yaitu melalui
“talent scouting” atau pemilihan atlet yang berbakat.

Alderman dalam Setyobroto( 1993: 16) menjelaskan bahwa

penampilan atlet dapat ditinjau dari 4 dimensi :

1. Dimensi kesegaran jasmani, meliputi antara lain
Cardiorespiratory  (endurance),  power,  strength
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flexibility,agility,speed, reaction, coordination, dan
sebagainya.

2. Dimensi keterampilan, meliputi antara lain : koordinasi,
waktu reaksi, Kkinestetik, kelincahan dalam melakukan
gerakan-gerakan sesuai cabang olahraga yang digeluti.

3. Dimensi bakat pembawaan fisik, meliputi antara lain :
keadaan fisik, tinggi, berat, kemampuan gerak dan

sebagainya.
4. Dimensi psikologik, meliputi motif- motif antara lain :
motif prestasi, aplikasi, berkuasa, ketidak

ketergantungan,aktualisasi dan mencari ketegangan serta
sifat-sifat kepribadian misalnya : disiplin, keinginan
untuk lebih dari orang lain, agresifitas, percaya diri,
stabilitas emosional, keterbukaan, tanggung jawab,
keberanian, dan sebagainya.

Untuk memilih atlet yang berbakat ini memang memerlukan
beberapa kriteria, antara lain adalah disamping memiliki fisik yang baik
juga memiliki sikap mental yang baik yaitu memiliki rasa tanggung jawab,
kerjasama, disiplin yang tinggi, dan sikap yang positif terhadap hal-hal
yang datang dari luar, dan memiliki komitmen dalam latihan. Sehingga
semua komponen ini dapet disatukan sehingga menghasilkan suatu
kemampuan yang utuh sebagai seorang atlet yang baik.

Atlet renang Kota Tanjungpinang yang masih dilatih oleh pelatih
renang Kota Tanjungpinang adal 15 atlet yang terdiri dari 7 putra dan 8
putri, mereka berlatih secara bersama. Kekurangannya mungkin yang
terjadi pada atlet- atlet renang Kota Tanjungpinang, rata- rata pada faktor
fisik dan teknik, sementara dari sudut mental terlihat sudah cukup
memadai tinggal bagaimana meningkatkan keinginan untuk berprestasi,

dan ini perlu dilatih secara terus menerus, sehingga dengan potensi yang
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telah dimiliki atlet akan dapat berkembang dan akan dapat meningkatkan
prestasi atlet.

Disamping itu mengenai motivasi berlatih mereka sudah cukup
baik, hanya saja motivasi tersebut perlu dipertahankan dan juga perlu
ditingkatkan mengingat banyaknya kendala yang mereka dapati. Motivasi
yang tinggi akan membantu atlet untuk meraih prestasi, karena apabila
atlet memiliki fisik dan teknik yang bagus tetapi tidak di tambah dengan
motivasi yang tinggi maka prestasi tidak akan pernah dapat diraih, karena
motivasi juga memiliki peranan yang sangat penting dari proses latihan
hingga akhirnya meraih prestasi. Motivasi berprestasi adalahmotivasi
seseorang yang memiliki keingingan berjuanguntuk sukses dan memilih
kegiatan yang berorientasi sukses.

. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Olahraga Renang.

Fasilitas olahraga seperti sarana kolam renang merupakan elemen
yang sangat penting dalam proses pembinaan olahraga renang. Untuk
melangsungkan kegiatan pembinaan baik di lingkungan oleh masyarakat
seperti dalam kegiatan olahraga rekreasi, masih kuat kecendrungan bahwa
fasilitas yang memenuhi kebutuhan masih jauh dari memadai.

Kolam renang idealnya adalah memiiki panjang 50 meter dengan
10 lintasan, kemudian garis lebar 2.5 meter dan kedalaman kolam 2 meter
untuk Nasional, 3 meter untuk Internasional, selain itu temperature air
kolam harus di sesuaikan yaitu 25 sampai 28 derajat celcius dan

pencahayaannya 1500 lumen sehingga atlet yang berlatih tidak merasa
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kedinginan ketika berlatih di musim dingin. Sarana kolam renang menjadi
penyebab utama terhambatnya pembinaan olahraga renang di Kota
Tanjungpinang, hal ini juga membuat atlet merasa terganggu untuk latihan,
atlet jadi sulit untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, akibat dari
keterbatasan ini membuat atlet melaksanakan latihan tambahan sendiri-
sendiri tanpa dilatih oleh pelatih demi mempertahankan performanya.
Tanpa didukung sarana dan prasarana yang memadai maka akan sulit
untuk meningkatkan prestasi olahraga renang di Kota Tanjungpinang.

Suharsono (1982) menjelaskan bahwa peningkatan kualitas sarana
dan prasarana alat-alat olahraga yang meemnuhi syarat mempunyai andil
yang cukup besar dalam pencapaian olahraga. Kunci keberhasilan
pembinaan olahraga adalah tersedianya dan terpeliharanya berbagai
fasilitas (sarana dan prasarana olahraga) yang dapat digunakan oleh
masyarakat untuk berolahraga, serta yang dapat digunakan untuk
pembinaan dan peningkatan prestasi baik di tingkat nasional maupun
daerah (Muthohir, 2001:5).

Dari berbagai pendapat diatas, terlihat bahwa sarana dan prasarana
olahraga renang di Kota Tanjungpinang masih jauh dari idealnya, karena
kelengkapan sarana dan prasarana olahraga merupakan sesuatu yang
sangat vital sebagai syarat untuk kemajuan prestasi. Atlet yang hebat
sekalipun tidak akan bisa mendapatkan prestasi apabila tidak didukung

dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan sesuai standart.
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D. Peranan Organisasi dalam Pembinaan Olahraga Renang.

Pengurus organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan. Keberhasilan suatu cabang olahraga tertentu sangat tergantung
pada pengurus organisinya. Jika pengurus organisasinya memiliki loyalitas
yang tinggi dengan arti mau dan mampu mengatur mekanisme kerja
masing-masing dengan penuh rasa tanggung jawab, yakinlah apa yang
dilakukan oleh seorang pelatih dan atlet di lapangan akan dapat mencapai
hasil yang lebih baik. Sikap profesional dan didukung dengan kerja sama
yang baik akan memberikan dampak terhadap pembinaan olahraga
tertentu. Pengurus harus memiliki program kerja yang jelas, terutama
program ang berkaitan dengan pembinaan, program ini harus dijalankan
dan bukan sekedar memiliki sebagai konsep. Menurut Winardi (1980: 151)
organisasi adalah suatu kesimpulan orang-orang yang secara sadar serta
berkoordinasi bekerjasama kearah pencapaian sasaran- sasaran tertentu.
Kemudian Suharno (1986: 4) menyatakan bahwa dukungan moril dan
bantuan materil dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
merupakan andil yang cukup besar didalam peningkatan prestasi olahraga.
Disamping itu pengurus harus memiliki dana taktis yang dapat digunakan
untuk biaya pembinaan dan opersional organisasi. Sebab sebagaimanapun
baiknya program yang dibuat untuk pelatih dan atlet, jika tanpa didukung
oleh dana yang memadai, jelas hal ini akan sulit dicapai.

Masalah dana ini memang juga menjadi kendala dalam pembinaan

olahraga renang di Kota Tanjungpinang. tidak semua Pengurus organisasi
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renang yang memiliki kemandirian dalam menjalankan organisasi. Dengan
kondisi seperti ini pengurus harus bekerja keras untuk menggalang orang-
orang dan pihak swasta agar dapat membantu biaya pembinaan dan
operasional organisasi. Pengurus dituntut harus bisa menyelesaikan
masalah- masalah seperti kontrak penyewaan kolam. Kita menyadari
bahwa pengurus renang di Kota Tanjungpinang adalah orang- orang yang
memiliki keinginan untuk memajukan olahraga renang yang ada di Kota
Tanjungpinang. sehingga sangatlah wajar masalah yang berat ini dapat
dilakukan oleh seorang pengurus untuk dapat memberikan yang terbaik
untuk kemajuan pembinaan olahraga renang.

Biaya yang paling berat bagi pengurus adalah untuk membiayai
atlet dalam mengikuti perlombaan diluar daerah serta untuk
menyelenggarakan perlombaan. Dukungan melalui pihak lain masih belum
optimal, walaupun telah memiliki hubungan kerja sama yang baik. Tapi
untuk memberikan bantuan finansial masih terasa sangat sulit. Oleh sebab
itu perlu dilakukan pendekatan atau cara lain yang mungkin lebih efektif
untuk membantu pengurus dalam menggerakkan organisasi ini. Disinilah
dibutuhkan pengertian dan pengorbanan dari semua pihak termasuk pihak
pengurus untuk dapat memahami bahwa untuk mendapatkan prestasi
memang membutuhkan dana yang besar. Cara yang efektif adalah
mengoptimalkan kerja sama dengan pihak lain terutama KONI,
swasta,instansi terkait dan juga orangtua, agar nantinya pengurus dapat

dengan mudah menjalankan roda organisasi. Tidak mungkin semua
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kebutuhan ini hanya diserahkan kepada pihak pengurus saja, semuanya
harus ikut bertanggung jawab, jika ingin mendapatkan prestasi yang baik,
termasuk untuk menyelenggarakan pertandingan baik bersifat daerah
maupun nasional, perlu dilakukan terobosan- terobosan yang bersifat

produktif.



BAB VI

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
A. KESIMPULAN

Dengan mencermati uraian- uraian dari bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan yang merupakan abstraksi dari keseluruhan isi
penelitian ini. Oleh sebab itu ditarik sebuah kesimpulan yang secara umum
dapat mendeskripsikan  pembinaan  olahraga renang di  Kota
Tanjungpinang,dan penelitian ini dapat disimpukan sebagai berikut :

1. Kualifikasi pelatih renang Kota Tanjungpinang masih perlu
diperhatikan, secara kualitas perlu lebih ditingkatkan lagi, terutama
yang berkaitan dengan penyusunan program latihan yang baik serta
aplikasinya terhadap atlet. Kemudian pelatih juga perlu untuk lebih
meningkatkan kreatifitasnya dalam melatih agar atlet yang dilatih
tidak merasa jenuh dan bosan, sehingga pembinaan menjadi lebih
efektif.

2. Keadaan atlet renang kota Tanjungpinang masih belum sesuai dari
idealnya, mengenai motivasi atlet bisa dikatakan baik. Namun juga
perlu peningkatan terhadap sistem latihan, pengetahuan dan
peningkatan jumlah perlombaan baik di daerah maupun di luar daerah.
Karena faktor- faktor tersebut masih kurang maksimal dalam
mendukung pembinaan olahraga renang di Kota Tanjungpinang.
Disamping itu, masih banyaknya atlet- atlet berbakat yang belum

tersentuh secara efektif, dalam pembinaan maupun pendanaan,
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sehingga kurang mendapatkan kesempatan untuk berlatih maupun
mengikuti perlombaan ke luar daerah.

. Sarana dan prasarana olahraga renang yang ada di Kota
Tanjungpinang terlihat sangat kurang memadai dan perlu adanya
perhatian secara serius, karena kolam yang tidak sesuai standart, serta
kurangnya pengelolaan kolam membuat terhambatnya pembinaan
olahraga renang yang ada di Kota Tanjungpinang. Sarana kolam yang
dikelola oleh swasta tersebut juga kurang memberikan bantuan serta
keringanan terkait dengan penyewaan kolam. Keterbatasan relasi
antara pihak pemerintah dan pengurus dengan pihak pengelola kolam
juga menmbuat pembinaan olahraga renang menjadi terhambat.

. Peranan organisasi olahraga renang Kota Tanjungpinang dinilai sudah
memberikan dukungan dengan cukup baik. Walaupun masih ada
program kerja yang terlaksana dengan baik. Kemudian masalah sikap
dan program perlu ditingkatkan, sehingga proses pembinaan dapat
berjalan dengan baik. Fokus utamanya adalah memberikan kepada
atlet untuk banyak mendapatkan pengalaman dan meningkatkan
prestasinya, melalui program pengurus dan sekaligus sikap profesional
yang dimilikinya. Dengan kemandirian yang tinggi pengurus telah
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan yang terbaik, namun
mungkin faktor kemampuan daerah atau lembaga terkait yang sangat
terbatas, sehingga hasil kerjasama yang dilakukan pengurus terhadap

pihak- pihak tersebut juga mengalami kendala. Disamping itu realisasi
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program dimungkinkan mempengaruhi pembinaan olahraga renang,

terutama yang berkaitan dengan progam perlombaan atau event yang

masih terkendala. Pertandingan harus sering dibuat dan dilaksanakan

dengan melibatkan semua kelompok secara teratur dan terencana.
IMPLIKASI

Tidak berjalannya dengan baik pembinaan olahraga renang di Kota
Tanjungpinang di sebabkan beberapa indikator yang sangat berperan
penting diantaranya : faktor pelatih, atlet, sarana dan prasarana dan
organisasi.

Dengan melihat kurang baiknya pembinaan olahraga renang di
Kota Tanjungpinang peneliti menghimbau pihak- pihak yang bertanggung
jawab terhadap pembinaan olahraga khususnya pada cabang olahraga
renang, dalam hal ini tentunya pengcab PRSI untuk menyikapi hal tersebut
dengan serius.

Hasil penelitian ini akan memberikan pengaruh terhadap proses
pembinaan olahraga renang di Kota Tanjungpinang terutama dalam
pencapaian prestasi yang optimal. Perhatian terhadap pengembangan karir
pelatih, hingga menjadi pelatih yang profesional, merupakan harapan yang
perlu dicapai pada tingkat yang lebih rendah yaitu club maupun pada
tingkat yang lebih tinggi, yaitu Pengcab dan pengda sampai pada tingkat
yang tertinggi yaitu Nasional dan Internasional. Harapan ini dapat dicapai
apabila semua pihak dapat bekerja sama dengan baik. Di samping itu,

pelatih yang baik adalah pelatih yang dapat mengetahui akan semua
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kekurangannya. Penghargaan yang diterima pelatih perlu disesuaikan
dengan prestasi yang diperoleh, sehingga motivasi pelatih akan lebih
meningkat dari yang sebelumnya.

Seiring dengan itu atlet sebagai objek dan sekaligus sebagai subjek
harus mau dan mampu melakukan apa yang diberikan oleh pelatih, jika
perlu mengembangkan apa yang telah diberikan dengan istilah
meningkatkan kemampuan. Pelatih yang baik yang memiliki kemampuan
dan pengalaman yang tinggi tidak akan pernah berniat untuk menjadikan
atlet sebagai alat untuk mencapai tujuannya, tetapi atlet adalah sebagai
manusia yang memiliki perasaan, keinginan dan wawasan yang perlu
mendapat sentuhan untuk dikembangkan ke level yang lebih baik.
Pemahaman yang seperti ini perlu dimiliki oleh seorang atlet, sehingga ia
tidak perlu lagi menganggap bahwa latihan itu tidak penting baginya.
Untuk mencapai sesuatu, latihan dan perlombaan merupakan dua hal yang
perlu dilakukan oleh seorang atlet. Latihan berfungsi untuk memperbaiki
segala kekurangan sedangkan perlombaan sebagai wadah untuk evaluasi,
sejauh mana hasil latihan yang telah dicapai.

Kemudian mengenai sarana dan prasarana olahraga renang juga
harus memenuhi kriteria, saran kolam renang yang standart akan membuat
atlet semangat dalam berlatih dan juga lebih mudah dalam beradaptasi.
Selain itu kebersihan kolam renang juga harus diperhatikan agar kesehatan

atlet dapat terjaga dan terhindar dari penyakit, dan juga prasarana seperti
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alat alat latihan hendaknya dilengkapi, karena apabila alat latihan lengkap
maka atlet juga semangat berlatih.

Pengurus yang baik adalah pengurus yang selalu memperhatikan
keadaan pelatih dan atlet, karena apabila pengurus organisasi selalu
memperhatikan keadaan pelatih dan atlet maka setiap kendala yang
didapati akan bisa cepat diselesaikan. Pengurus hendaklah memiliki
hubungan yang baik dengan atlet dan pelatih, karena akan lebih
memudahkan pengurus dalam proses pembinaan. Kemudian pengurus
harus lebih giat dalam mengatur club renang di Kota tanjungpinang, dan
apabila semua itu dilakukan maka prestasi yang diharapkan akan tercapai.

Pada penelitian kali ini peneliti memberikan salah satu jalan keluar
yaitu untuk pembinaan olahraga renang di Kota Tanjungpinang untu pihak
terkait PRSI hendaknya lebih memperhatikan pelataih- pelatih renang yang
ada di Kota Tanjungpinang, atlet- atlet renang, sarana dan prasarana serta
organisasi itu sendiri. Dari segi pelatih, PRSI hendaknya mengadakan
penataran atau pelatihan pelatih renang yang berkenaan dengan pelatih
renang itu sendiri. Dari segi Atlet, pihak PRSI hendaknya lebih baik dalam
menyaring atlet- atlet berbakat serta giat melakukan pembinaan, sehingga
untuk pekan olahraga yang selanjutnya akan mengasilkan prestasi yang
lebih baik lagi. Dari segi sarana dan prasarana hendaknya PRSI lebih
memperhatikan dengan meringankan beban biaya masuk kolam dan

pengadaan alat bantu renang dan lain sebagainya. Dari sergi organisasi
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khususnya PRSI Kota Tanjungpinang hendaknya lebih menjalankan

fungsinya sebagaimana mestinya.

. REKOMENDASI

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dikemukakan

maka penulis merekomendasikan untuk dijadikan bahan pertimbangan

bagi berbagai pihak yang terkait dalam pembinaan olahraga renang di Kota

Tanjungpinang, penulis merekomendasikan kepada:

1. Pelatih renang.

a.

Seorang pelatih renang harus mempunyai program latihan
yang jelas sehingga dalam latihan seorang pelatih renang
tidak ragu- ragu dalam menjalankan tugasnya.

Pelatih renang hendaknya menambah pengetahuannya
tetang ilmu melatih renang, misalnya dengan mengikuti
penataran- penataran.

Pelatih renang dalam memberikan latihan hendaknya lebih
kreatif, sehingga atlet yang dilatih tidak merasa bosan dan

jenuh.

2. Atlet renang.

a.

Seorang atlet hendaknya harus selalu memiliki disiplin diri
yang baik.
Seorang atlet hendaknya selalu menjaga sportifitas baik

dalam latihanmaupun di dalam perlombaan.
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c. Atlet hendaknya juga bisa memperhatikan asupan gizinya
sehingga tidak akan menimbulkan masalah baik di dalam
latihan dan perlombaan, sehingga dapat menjadi atlet yang
berkualitas.

3. Sarana dan Prasarana.

a. Sarana kolam renang hendaknya sesuai standart FINA,
sehingga atlet dapat mudah beradaptasi dalam latihan
maupun perlombaan.

b. Sarana kolam renang hendaknya selalu dijaga kebersihan
dan kualitas airnya agar atlet bisa menjaga kesehatannya
dan terhindar daripenyakit.

c. Alat bantu olahraga renang harus lengkap agar proses
latihan dapat berjalan dengan baik.

4. Organisasi.

a. PRSI supaya :

- Lebih memonitor dan membimbing serta mengarahkan
pelatin dalam membuat perencanaan latihan dengan
baik.

- Memberikan kesempatan kepada pelatih- pelatih renang
untuk dapat mengikuti berbagai pelatihan, penataran
dan seminar olahraga renang yang diadakan di daerah

maupun luar daerah.
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Sering mengadakan dialog dengan pelatih- pelatih
renang tentang kesulitan dan kendala atau
permasalahan yang ditemui mereka dan dapat
mencarikan solusi dalam memecahkan kesulitan
tersebut se-singkat- singkatnya.

Memberikan suatu penghargaan kepada pelatih dan
atlet atas pencapaian yang telah mereka raih. Hal ini
dilakukan agar menambah motivasi pelatih dan atlet
dan dapat meningkatkan kinerja dan latihannya menjadi
lebih baik lagi.

Lebih bisa mengatur club- club olahraga renang di
Tanjungpinang agar bisa lebih mudah mendata atlet

serta membina atlet tersebut.
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